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Abstrak 

Wanita tuna susila yang menghadapi penyesuaian diri di lingkungan rehabilitasi sosial. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan penyesuaian diri pada proses 

rehabilitasi sosial yang dialami oleh wanita tuna susila. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Informan penelitian ini 

berjumlah 4 orang wanita tuna susila yang berusia + 17-50 tahun dan berada di panti. 

Penyesuaian diri yang dialami ada dua yaitu penyesuaian personal dan penyesuaian 

sosial. Analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif deskriptif Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa keempat wanita tuna susila mengalami 

penyesuaian diri yang berbeda-beda, pada penyesuaian personal ada yang merasa sedih 

ketika harus berada di panti sehingga berusaha untuk memperbaiki diri dengan rajin 

beribadah. Pada penyesuaian sosial ada yang memiliki hubungan yang baik dengan 

sesama orang panti dan ada yang terpengaruh buruk dengan teman sehingga memilih 

untuk kabur dari panti. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk panti 

dengan meningkatkan program keterampilan sosial dan psikologis yang berguna untuk 

meningkatkan penyesuaian diri, sehingga informan dapat menjalankan masa rehabilitasi 

secara optimal yang bisa dikembangkan oleh informan setelah keluar dari panti. 

Kata Kunci: Penyesuaian diri, rehabilitasi sosial, Wanita Tuna Susila. 

Abstract 

Prostitute women facing adjustment to a social rehabilitation environment. The aim of 

this research is to describe the adjustment to the social rehabilitation process experienced 

by prostituted women. This research uses a descriptive qualitative approach. The data 

collection technique used in this research used semi-structured interviews. The 

informants for this research were 4 prostituted women aged + 17-50 years and who were 

in institutions. There are two types of adjustments experienced, namely personal 

adjustment and social adjustment. The analysis used is descriptive qualitative data 

analysis by Miles and Huberman. The results of the research showed that the four 

prostitutes experienced different adjustments. In terms of personal adjustment, some felt 

sad when they had to be in an orphanage so they tried to improve themselves by diligently 

praying. In terms of social adjustment, there are those who have good relationships with 

other people in the orphanage and there are those who are badly influenced by their 

friends so they choose to run away from the orphanage. It is hoped that this research can 

be used as evaluation material for institutions by improving social and psychological 

skills programs that are useful for improving personal adjustment, so that informants can 

carry out the rehabilitation period optimally which can be developed by informants after 

leaving the institution. 

Keywords: Adjustment, prostitutes, social rehabilitation. 
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1. PENDAHULUAN  

Lingkungan rehabilitasi sosial merupakan tempat di mana individu mengalami masalah sosial, 

seperti penyalahgunaan narkoba, melakukan tindakan kriminal, bahkan menjadi pelaku wanita 

tuna susila. Lingkungan rehabilitasi sosial terutama rehabilitasi pada wanita tuna susila, 

individu pasti membutuhkan penyesuaian diri dalam lingkungan rehabilitasi tersebut. Tuna 

susila berarti individu yang dianggap melanggar norma-norma moral atau etika dalam 

masyarakat karena pekerjaannya di bidang seks komersial. Wanita Tuna Susila cenderung tidak 

mudah beradaptasi di lingkungan barunya seperti panti, karena berbagai macam faktor.  

Penyesuaian diri pada Wanita Tuna Susila juga memerlukan keterampilan penyesuaian 

dan resiliensi diri agar mudah melakukan berbagai aktivitas yang ada di lingkungan rehabilitasi 

sosial. Proses penyesuaian diri di lingkungan rehabilitasi sosial secara umum merupakan proses 

seseorang dalam memberikan respon terhadap sebuah hal dengan baik yang bersifat tingkah 

laku ataupun emosi dalam rangka memenuhi kebutuhan dari dalam diri dan mengatasi 

ketegangan emosional serta menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan 

tuntutan di lingkungan.  

Pendapat dari Calhoun dan Acocella (1995) menjelaskan jika penyesuaian diri 

merupakan sebuah interaksi berkelanjutan yang dilakukan individu dengan orang lain, diri 

sendiri, dan lingkungan sekitarnya. Masing-masing ketiganya saling mempengaruhi karena 

interaksi antara manusia, lingkungan, dan diri sendiri bersifat timbal balik dan berkelanjutan. 

Atwater (1983) juga mengartikan bahwasanya penyesuaian diri ialah perubahan-perubahan 

yang ada dalam diri dan lingkungan di sekitar individu yang diperlukan dalam upaya meraih 

keputusan hubungan dengan orang lain serta lingkungan tempat tinggalnya. Dari penjelasan 

tersebut dapat dilihat jika ada tiga faktor dalam penyesuaian diri, yakni diri sendiri, orang lain 

dan adanya berbagai perubahan.  

 Penelitian ini didasarkan pada teori Regulasi Emosi yang dikembangkan oleh Gross 

(2014) yang menyatakan bahwa penyesuaian diri individu sangat bergantung pada kemampuan 

mereka untuk mengatur emosi melalui strategi yang proaktif dan reaktif. Teori ini 

mengemukakan bahwa regulasi emosional memainkan peran kunci bagaimana individu dapat 

menyesuaikan diri terhadap stres dan tantangan, yang menjadi kerangka kerja utama dalam 

analisis penyesuaian diri dalam penelitian ini. 

Penyesuaian dipandang sebagai respons terhadap berbagai tekanan yang berasal dari 

lingkungan di mana manusia menjalani kehidupannya. Manusia pada dasarnya ialah makhluk 

sosial yang merupakan bagian dari lingkungan tertentu. Manusia pasti akan berhadapan dengan 

harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan yang harus dipenuhi. Penyesuaian diri termasuk 
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salah satu syarat utama bagi terwujudnya kesehatan psikis seseorang. Dalam ilmu psikologi, 

penyesuaian diri juga dinamakan sebagai adjustment. Adjustment adalah sebuah proses 

pencarian titik temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan yang ada di lingkungan. Seseorang 

diharuskan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan dan lingkungan alam 

yang ada disekitarnya (Fatimah, 2010). 

Menurut Fatimah (2010) penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu penyesuaian 

personal dan penyesuaian sosial. Aspek pertama yaitu penyesuaian personal, penyesuaian 

personal adalah kemampuan individu dalam menerima dirinya sendiri dengan lingkungan 

sekitarnya. Indikator dari aspek penyesuaian personal meliputi rasa bersalah, rasa cemas, rasa 

tidak puas, rasa bersyukur, dan keluhan terhadap nasib. Keberhasilan dari aspek penyesuaian 

personal ditandai dengan tidak adanya rasa kecewa, tidak percaya pada keadaan dan lari dari 

tanggung jawab. Aspek kedua yaitu penyesuaian sosial, penyesuaian sosial adalah proses 

timbulnya pola tingkah laku sesuai dengan aturan, hukum dan nilai-nilai yang individu patuhi 

demi mencapai penyelesaian dalam kehidupan sehari-hari. Penyesuaian sosial terjadi dalam 

lingkup hubungan sosial dimana individu hidup maupun berinteraksi dengan orang sekitarnya. 

Indikator penyesuaian sosial meliputi peran sosial, hubungan sosial, pengaruh sosial, patuh 

terhadap aturan yang ada. Aspek-aspek dan indikator tersebut sangat penting terhadap 

keberlangsungan hidup wanita tuna susila di lingkungan rehabilitasi sosial. 

Selain menurut Fatimah, menurut Schneiders (dalam Gebhard, 2012) mengungkapkan 

penyesuaian diri terdiri dari enam aspek yakni; Kontrol emosi yang terlalu berlebih, Defen 

mecanism yang minim, Frustasi individu yang minimal, Pertimbangan berpikir rasional dan 

kemampuan menguasai diri, Kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman yang 

didapatkan dimasa lalu, Kemampuan untuk bersikap realistik dan objektif. Lingkungan 

rehabilitasi sosial sangat memerlukan ke-enam aspek tersebut, karena jika individu tidak 

memiliki aspek-aspek tersebut maka timbulah berbagai macam permasalahan pada Penerima 

Manfaat dalam lingkungan rehabilitasi sosial. Misalnya adanya wanita tuna susila yang 

melakukan percobaan bunuh diri, adanya percobaan dalam melarikan diri dari panti, serta 

adanya kontraksi psikologis pada wanita tuna susila yang berada di lingkungan rehabilitasi 

sosial.  

Aspek-aspek dalam perilaku penyesuaian diri menjadi pokok utama ketika individu 

mengalami perubahan perilaku di lingkungan sosial yang baru, terutama di panti rehabilitasi 

sosial. Di lingkungan rehabilitasi sosial, individu yang berada di panti disebut dengan Penerima 

Manfaat (PM). Penerima Manfaat (PM) adalah sebutan yang diberikan oleh Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Dinas Sosial kepada orang-orang yang sedang menjalankan masa rehabilitasi 
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sosial di panti. Fakta sosial yang diteliti dalam penelitian ini menyangkut nilai dan norma yang 

diterapkan oleh Penerima Manfaat. Peneliti juga menyelidiki nilai-nilai sosial dan nilai yang 

dianut oleh penerima manfaat. Peneliti juga mengkaji norma-norma sosial yang membentuk 

kehidupan pada Penerima Manfaat, baik norma yang berlaku dalam keluarga dan lingkungan 

(Azkia, 2020). 

Adapun menurut Soedjono WTS atau wanita tuna susila merupakan wanita yang 

menjual tubuhnya supaya lawan jenis yang menginginkannya merasa terpuaskan, yang mana 

wanita tersebut akan menerima imbalan berupa uang ataupun barang (Ramadhani, 2017). 

Wanita tuna susila adalah sebuah istilah bagi para PSK atau pekerja prostitusi. Perda Pemprov 

DKI Jakarta Raya pada tahun 1967 tentang penanggulangan masalah pelacuran, menjelaskan 

jika wanita tuna susila merupakan wanita yang memiliki kebiasaan berhubungan seksual di luar 

pernikahan, baik dengan imbalan jasa ataupun tidak. Pada tahun 2022 BPS Provinsi Jawa 

Tengah mengeluarkan sebuah data, di mana populasi wanita tuna susila yang ada di semua 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2022 berjumlah 740 orang dan per Maret 2022 mengalami 

peningkatan sebanyak 917 orang, baik itu menjadi WTS di lokalisasi legal maupun ilegal.  

Untuk mencegah tingkatan perilaku wanita tuna susila, pemerintah mendirikan tempat 

rehabilitasi sosial. Rehabilitasi sosial dapat dimaknai sebagai sebuah langkah untuk 

memperbaiki kondisi dan keberfungsian seseorang seperti sedia kala. Di dalam UU No. 11 

tahun 2009 mengenai kesejahteraan sosial, rehabilitasi sosial merupakan penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk mengembalikan dan mengembangkan kemampuan 

seseorang yang mengalami disfungsi sosial secara tidak wajar. Rehabilitasi sosial yang 

dilaksanakan pada wanita tuna susila bertujuan untuk mengentaskan mereka dari sesuatu yang 

tidak sejalan dengan norma sosial dan agama serta mencegah permasalahan kesehatan misalnya 

saja penyakit menular seksual, HIV, AIDS dan sebagainya (Arum & Triyono, 2021).  

Menurut Kartono (2002) menyebutkan bahwa terdapat beberapa ciri-ciri terkait dengan 

penyesuaian diri yang baik yaitu pertama, individu dapat mengendalikan pikiran, keinginan, 

dorongan, emosi, serta tingkah laku. Kedua, dapat menghayati kelemahan, sehingga dapat 

tercipta perbaikan pada diri yang baik dengan memanfaatkan kelebihan. Ketiga, memiliki 

konsep diri yang sehat yaitu menerima kelebihan serta kekurangan secara rasional. Keempat, 

dapat mengikuti perkembangan diri.  

Penyesuaian diri bisa didapatkan dari proses belajar memahami, mengerti situasi dan 

berupaya melaksanakan apa yang diharapkan seseorang ataupun lingkungannya. Individu 

dengan tingkat penyesuaian diri yang baik atau bisa disebut dengan well-adjustment akan dapat 

mencari sisi positif, mampu mengendalikan diri, dan kreatif dalam mengelola kondisi. 
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Kemampuan tersebut menjadikan seseorang akan lebih mudah untuk diterima lingkungannya, 

akan tetapi tidak semuanya bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Maka dari itu, 

transisi tersebut akan menimbulkan konflik emosi atau kontraksi psikologis terutama bagi 

wanita tuna susila yang berada di lingkungan rehabilitasi sosial.  

 Dalam kehidupan manusia salah satu faktor yang sangat penting adalah penyesuaian 

diri. Seseorang yang mampu beradaptasi dengan baik maka akan mendapatkan kebahagiaan, 

kemandirian dan keharmonisan dalam diri mereka. Makna dari penyesuaian diri adalah usaha 

untuk merubah diri sendiri supaya sesuai dengan lingkungan dan merubah lingkungan supaya 

sesuai dengan dirinya sendiri (Ana Rafikayati & Lutfi Isni Badian, 2018). Inividu yang 

mengalami penyesuaian diri dengan baik ialah individu yang mampu mengelola regulasi 

emosinya dengan seimbang (Zimmer, dkk., 2022) 

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya ialah faktor internal 

yakni kondisi fisik dan kepribadian. Kemudian faktor eksternal lingkungan, agama, dan budaya 

(Tricahyani, 2016). Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan dapat berkontribusi pada 

kemampuan individu untuk menyesuakan diri yang efektif dalam berbagai situasi. Penyesuaian 

diri melibatkan kemampuan seseorang untuk beradaptasi dan mengelola diri sendiri dalam 

menghadapi perubahan, tekanan, atau tantangan. 

Penyesuaian diri secara spesifik merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memenuhi tuntutan lingkungan fisik dan sosialnya, jika seseorang tidak dapat memenuhinya 

maka akan memunculkan rasa yang tidak tenang dan mengganggu keseimbangan, kemudian 

jika seseorang mampu beradaptasi sesuai dengan tuntutan lingkungan psikologis maka akan 

membuat dirinya merasa puas serta dapat semakin meningkatkan kepercayaan dirinya.  

Dalam perspektif disiplin ilmu psikologi penyesuaian diri ialah sebuah proses 

perubahan pada lingkungan, di mana seseorang bisa mempelajari tindakan ataupun perilaku 

baru untuk hidup dan menghadapi hal tersebut, dengan begitu dapat menimbulkan kepuasan 

dalam diri, hubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya (Ardias, dkk., 2020). 

Penyesuaian diri juga bertujuan untuk memahami proses individu di lingkungan rehabilitasi 

sosial serta dapat mengidentifikasi faktor-faktor pendukung mengenai penyesuaian diri pada 

wanita tuna susila di lingkungan rehabilitasi sosial. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilaksanakan (Stri Nariswari, dkk., 2023) 

Peneliti mengidentifikasi beberapa perilaku terkait dengan penyesuaian diri berdasarkan hasil 

dari wawancara yang telah dilakukan. Tema-tema yang telah didapatkan yaitu perilaku, sikap, 

peran, dan hambatan. Dari keempat hasil wawancara partisipan, ditemukan empat tema yang 

sama antara keempat partisipan. Keempat tema ini adalah perilaku, sikap, hambatan, dan peran. 
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Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fauzia & Devina Rahmadiani (2023) 

peneliti memandang jika fenomena penyesuaian diri remaja awal yang ada di Pondok Pesantren 

karena dipicu oleh sebuah permasalahan. Di mana seseorang mencoba untuk beradaptasi di 

Pondok Pesantren dengan alasan serta tujuan tertentu secara umum. Penyesuaian diri yang 

terjadi pada remaja awal dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif (2024) dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa penyesuaian diri terutama dalam kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 

setiap seseorang selalu mengarahkan perilakunya, baik itu untuk kepentingan diri sendiri 

ataupun untuk lingkungan sosial yang dapat dimaknai sebagai sebuah upaya untuk memperoleh 

penyesuaian diri di tengah-tengah lingkungan. Kecerdasan emosi pada seorang remaja sangat 

penting sekali karena dapat mengendalikan tingkah laku yang berkaitan dengan orang lain yang 

bersifat positif baik secara individu maupun berkelompok, dan dapat mengembangkan empati 

serta kemampuan melihat sudut pandang orang lain. 

Berdasarkan hasil uraian penelitan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan jika 

perilaku penyesuaian diri ini sangat penting supaya individu mampu beradaptasi sesuai dengan 

tuntutan lingkungan psikologis sehingga akan memunculkan rasa puas serta dapat 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang.   

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang sudah disebutkan, maka dapat 

diidentifikasikan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana gambaran 

penyesuaian diri dari aspek penyesuaian personal subjek?, (2) Bagaimana gambaran 

penyesuaian diri dari aspek penyesuaian sosial subjek? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyesuaian diri pada proses 

rehabilitasi sosial yang dialami oleh wanita tuna susila. Selain itu juga untuk memahami sejauh 

mana kemampuan menyesuaikan diri ketika berperan dalam keberhasilan atau kegagalan dalam 

proses rehabilitasi sosial pada wanita tuna susila dan dapat mengidentifikasi faktor-faktor atau 

aspek tertentu dalam proses rehabilitasi sosial yang memengaruhi kemampuan self-adjustment 

pada Wanita Tuna Susila. Dalam lingkungan rehabilitasi sosial, penelitian ini memberikan 

fokus khusus pada Wanita Tuna Susila yang menghadapi perubahan besar dalam hidupnya 

ketika di panti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan paradigma baru tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penyesuaian diri pada Wanita Tuna Susila di 

lingkungan rehabilitasi sosial.  

Berkaca dari tujuan yang diharapkan dalam penelitian, maka diharapkan penelitian ini 

mempunyai manfaat baik langsung ataupun tidak langsung. Secara teoritis hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menjadi pijakan referensi penelitian yang akan 
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datang yang berhubungan dengan penyesuaian diri pada wanita tuna susila di lingkungan 

rehabilitasi sosial. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memperbanyak wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam meneliti perilaku Self-adjustment atau penyesuaian diri yang 

dialami pada wanita tuna susila di lingkungan rehabilitasi sosial dan dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperbanyak wawasan bagi pembaca mengenai perilaku penyesuaian diri 

serta menjadi referensi yang dapat membantu menambah informasi. 

 

2. METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Alasan peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif karena metode pendekatan 

kualitatif berfokus pada pengalaman responden dengan situasi yang sebenar-benarnya serta 

mengkaji secara mendalam (Haryoko, dkk., 2020). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dengan panduan 

guide wawancara yang disusun sebelumnya kemudian dikembangkan lagi oleh peneliti saat 

dilapangan. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara dimana dalam pengajuan 

pertanyaan tidak sesuai dengan daftar yang sudah disiapkan oleh peneliti, wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait keterangan yang belum diketahui oleh 

peneliti (Anggito, Setiawan, 2018). Dalam wawancara semi terstruktur peneliti 

menggunakan guide wawancara yang telah disusun oleh peneliti yang memuat aspek-aspek 

yang terdiri dari beberapa indikator. Uji keabsahan data dengan teknik triangulasi yaitu 

proses pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

telah ada untuk menguji kredibilitas data melalui pengecekkan data. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Interactive Model (Miles dan Huberman, 2014) meliputi 4 

tahapan analisis data yaitu; Pertama, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Penyesuaian Personal 

Tabel 1. Rasa Bersalah 

Kode (A) Analisis 

A1 -Sedih masuk panti 

-Kecewa pernah bekerja PSK 

-Kaget bisa masuk panti 

-Merasa terbelenggu di panti 

-Ingin kabur dari panti karena tidak betah 

A2 -Bersyukur masuk panti  

-Rajin beribadah 
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-Sedih dimanfaatkan orang 

-Sedih berada di panti 

A3 -Menyesal pernah bekerja PSK 

-Ingin pulang ke rumah 

-Bekerja PSK untuk memenuhi kebutuhan 

-Tidak bercerita masalahnya dengan pembimbing  

-Menjadi rajin beribadah 

 

Tabel 2. Rasa Cemas 

Kode (B) Analisis 

B1 -Menyelesaikan masalah dengan baik 

-Sabar menghadapi masalah 

-Berusaha kuat dengan masalah yang terjadi 

-Diam ketika ada masalah 

-Sedih ada masalah dengan teman di panti 

B2 -Ingin pulang untuk menghindari masalah di panti 

-Sedih menghadapi permasalahan di panti 

-Memilih diam daripada bertengkar 

-Putus asa ketika menghadapi masalah 

 

Tabel 3. Rasa Tidak Puas 

Kode (C) Analisis 

C1 -Merasa sakit ketika sesuatu tidak sesuai harapan 

-Berharap ingin pulang 

-Merasa kecewa ketika sesuatu tidak sesuai harapan 

-Sabar jika sesuatu tidak sesuai harapan 

C2 -Rindu rumah 

-Ingin kumpul dengan keluarga 

-Bersyukur apabila sesuatu tidak sesuai harapan 

-Menahan tidak jajan 

-Merasa bersalah pernah kabur 

 

Tabel 4. Rasa Bersyukur 

Kode (D) Analisis 

D1 -Bisa memilih teman yang baik 

-Selalu perhatian dengan teman 

-Suka memberi 

-Menerima kenyataan 

-Berniat ingin berhenti menjadi PSK 

D2 -Ketika sedih tidak ingin diganggu 

-Emosional 

-Berusaha menahan emosi 

-Membantu orang lain dengan ikhlas 

-Menjadi PSK tuntutan ekonomi 

D3 -Ingin lebih baik 

-Rajin beribadah 

-Terus belajar memperbaiki diri 
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Tabel 5. Keluhan Terhadap Nasib 

Kode (E) Analisis 

E1 -Berpikir agar bisa cepat pulang 

-Menjadi lebih baik lagi 

-Pernah kabur dari panti 

-Rajin beribadah 

-Bersyukur  

E2 -Merasa dikurung dalam panti 

-Tercukupi kebutuhan makan di panti 

-Mendekatkan diri kepada Allah 

-Fokus memperbaiki diri 

-Ingin segera pulang ke rumah 

-Janji tidak nakal 

-Mengubah prinsip menjadi baik 

 

 

3.2 Hasil Penyesuaian Personal 

Tabel 6 Hasil Penyesuaian Personal 

Tema Koding NA SS PK EY Frekuensi 

Rasa 

Bersalah 

(A) 

A1 

A2 

A3 

2 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

1 

3 

9 

6 

10 

Jml= 25 

Rasa 

Cemas (B) 

B1 

B2 

1 

2 

2 

2 

3 

4 

2 

2 

8 

10 

Jml= 18 

Rasa 

Tidak 

Puas (C) 

C1 

C2 

2 

3 

2 

3 

2 

1 

1 

4 

7 

11 

Jml= 18 

Rasa 

Bersyukur 

(D) 

D1 

D2 

D3 

2 

1 

3 

3 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

1 

2 

9 

5 

10 

Jml=24 

Keluhan 

Terhadap 

Nasib (E) 

E1 

E2 

4 

2 

3 

2 

2 

1 

3 

3 

12 

8 

Jml=20 

 

Berdasarkan tema penyesuaian personal, diperoleh hasil bahwa penyesuaian personal 

didominasi oleh Rasa Bersalah (A). Pada indikator tersebut menjelaskan bahwa subjek sama-

sama memiliki perasaan kecewa dan sedih yang mendalam karena pernah bekerja sebagai PSK 

sehingga subjek harus ditempatkan di panti rehabilitasi sosial. Selain itu, Rasa Bersyukur (D) 

juga berdampak bagi subjek karena segala sesuatu baik itu kelebihan dan kekurangan bisa lebih 

diterima ketika berada di panti. Lalu terkait Keluhan Terhadap Nasib (E) tentunya subjek 

memiliki keluhan yang berbeda-beda, ada yang menerima keadaannya dan ada yang tidak bisa 
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menerima keadaan dirinya, perbedaan yang subjek rasakan ketika sebelum dan selama berada 

di panti. Hal ini juga berdampak pada indikator Rasa Cemas (B) dan Rasa Tidak Puas (C) 

keduanya saling berkaitan dari subjek yang memiliki permasalahan di panti, keinginan subjek 

yang tidak sesuai harapan, dan langkah subjek untuk menyelesaikan permasalahan. 

3.3 Penyesuaian Sosial 

Tabel 7. Peran Sosial 

Kode (F) Analisis 

F1 -Aktif kegiatan panti 

-Tidak nyaman ikut kegiatan karena ada masalah dengan teman 

-Selalu mengikuti kegiatan panti 

-Piket panti tepat waktu 

F2 -Senang ikut salah satu kegiatan panti 

-Senang ikut semua kegiatan 

-Disiplin ikut kegiatan panti 

 

Tabel 8. Hubungan Sosial 

Kode (G) Analisis 

G1 -Hubungan baik dengan teman 

-Hubungan baik dengan pembimbing dan pegawai panti 

-Sering curhat dengan teman 

-Berperilaku baik 

G2 -Interaksi dengan teman 

-Interaksi dengan pembimbing dan pegawai panti 

-Akrab dengan semua orang panti 

-Memilih diam daripada bercerita 

-Adu domba dengan teman 

-Tidak ada masalah dengan siapapun 

G3 -Suka menghibur 

-Senang dekat teman 

-Kepercayaan pembimbing 

-Senang berinteraksi dengan orang-orang di panti 

-Masalah pribadi dengan teman 

 

Tabel 9. Pengaruh Sosial 

Kode (H) Analisis 

H1 -Tidak pernah bolos kegiatan 

-Kabur dari panti 

-Diajak kabur teman panti 

-Menolak ajakan perilaku tidak baik 

-Selalu mengikuti kegiatan panti 

-Mengikuti pengaruh teman untuk kabur  

H2 -Suportive dalam berteman 

-Selalu beribadah 

-Mendapatkan pembelajaran di panti 

-Mengajak kebaikan 
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Tabel 10. Patuh terhadap aturan, nilai dan norma 

Kode (I) Analisis 

I1 -Tertekan selama di panti 

-Menjalankan semua peraturan panti 

-Kesal dengan peraturan panti 

-Pusing mengikuti aturan panti 

I2 -Tertib agar bisa segera pulang 

-Sadar perbuatan yang salah 

-Menyesal pernah kabur 

-Tertib karena sudah menjadi aturan panti 

-Selalu ikut kegiatan panti 

I3 -Selalu ingin pulang 

-Tidak pernah bolos kegiatan 

-Termotivasi oleh peraturan panti 

-Berusaha taat pada aturan panti 

 

3.4 Hasil Penyesuaian Sosial 

Tabel 11 Hasil Penyesuaian Sosial 1 

Tema Koding NA SS PK EY Frekuensi 

Peran 

Sosial  (F) 

F1 

F2 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

10 

9 

Jml= 19 

Hubungan 

Sosial  (G) 

G1 

G2 

G3 

 

3 

3 

3 

2 

3 

4 

1 

5 

2 

2 

4 

2 

8 

15 

11 

Jml= 34 

Pengaruh 

Sosial  (H) 

H1 

H2 

3 

4 

4 

2 

3 

1 

4 

2 

14 

9 

Jml= 23 

Patuh 

aturan, 

nilai dan 

norma  (I) 

I1 

I2 

I3 

2 

3 

4 

1 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

7 

9 

11 

Jml=27 

Berdasarkan tema penyesuaian sosial, diperoleh hasil bahwa penyesuaian sosial didominasi 

oleh Hubungan Sosial (G). Pada indikator tersebut menjelaskan bahwa subjek sama-sama 

merasa bahwa hubungannya dengan teman, pembimbing dan pegawai panti itu baik, 

walaupun ada 1 subjek yang mempunyai permasalahan dengan teman sampai adu domba 

namun hubungannya dengan pembimbing dan teman lainnya itu tergolong baik. Pada 

indikator Patuh terhadap aturan, nilai dan norma (I) ada 2 subjek yang selalu mengikuti 

aturan panti dan 2 subjek yang kurang mentaati peraturan panti yaitu dengan kabur dari 

panti, perasaan yang dialami subjek tentunya berbeda-beda dalam menanggapi peraturan 

yang ada di panti seperti merasa tertekan, kesal bahkan pusing. Hal ini juga berkaitan 

dengan Pengaruh Sosial (H) yang dialami subjek, ada yang menolak pengaruh buruk dari 
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teman dan ada yang mengikuti pengaruh buruk dari teman sehingga 2 subjek memilih untuk 

kabur dari panti. Lalu hal tersebut juga berdampak untuk Peran Sosial (F) yang dimiliki 

subjek yaitu aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti, merasa senang melakukan 

kegiatan panti, ada yang kurang nyaman melakukan kegiatan karena muncul permasalahan 

dengan teman, selalu aktif di semua kegiatan panti. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Gambaran Penyesuaian Diri dari Aspek Penyesuaian Personal 

Berdasarkan temuan penelitian, permasalahan yang dialami oleh wanita tuna susila di 

lingkungan rehabilitasi sosial mengenai penyesuaian personal yaitu rasa bersalah, rasa 

cemas, rasa tidak puas, rasa bersyukur, dan keluhan terhadap nasib. Permasalahan mengenai 

penyesuaian personal yang dihadapi subjek tentunya berbeda-beda, subjek NA menyesal 

sudah pernah bekerja menjadi PSK sehingga subjek berusaha untuk memperbaiki dirinya 

menjadi lebih baik selama di panti. Subjek SS juga menyesal sudah pernah bekerja menjadi 

PSK sehingga subjek berusaha untuk memperbaiki dirinya menjadi lebih baik selama di 

panti, walaupun subjek SS pernah mencoba untuk kabur dari panti namun subjek sadar 

bahwa perbuatannya itu salah. Subjek PK cukup menyesal sudah pernah bekerja menjadi 

PSK, pekerjaan tersebut ia lakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, subjek PK 

berusaha untuk berubah menjadi lebih baik selama di panti namun muncul permasalahan 

dengan teman sehingga membuat subjek merasa putus asa dan kecewa. Subjek EY cukup 

menyesal sudah pernah bekerja menjadi PSK, pekerjaan tersebut ia lakukan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi, subjek EY sedang berusaha belajar lebih baik lagi karena 

subjek pernah kabur dua kali selama di panti, subjek merasa bahwa ia tidak betah berada di 

panti. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu pada Rahayu dan Arianti (2020) seseorang 

yang mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri berarti dirinya tidak dapat 

meredakan ketegangan yang dihasilkan dari ketidakmampuan mereka untuk memberikan 

respons yang tepat untuk memenuhi tuntutan lingkungan sekitar. 

Selain permasalahan umum mengenai penyesuaian personal yang terjadi di lingkungan 

rehabilitasi, penyesuaian personal memiliki beberapa indikator yaitu rasa bersalah, rasa 

cemas, rasa tidak puas, rasa bersyukur, dan keluhan terhadap nasib. Rasa bersalah yang 

dirasakan subjek ialah keempat subjek mengaku menyesal sudah pernah bekerja sebagai 

PSK sehingga subjek harus ditempatkan di panti rehabilitasi yang membuat subjek harus 

beradaptasi dengan penghuni panti dengan latar belakang masalah yang berbeda-beda. 

Subjek NA merasa sedih ketika berada di panti dan selalu ingin pulang serta menyesal sudah 

pernah bekerja menjadi PSK, subjek SS merasa sedih dan kecewa dengan diri sendiri namun 
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SS bisa lebih bersyukur dengan keadaannya sekarang serta menyesal sudah pernah bekerja 

menjadi PSK, subjek PK merasa sedih dan kaget ketika berada di panti serta kecewa atas 

perlakuan keluarganya ke subjek serta menyesal sudah pernah bekerja menjadi PSK, subjek 

EY merasa terbelenggu ketika berada di panti dan subjek merasa sedih serta menyesal sudah 

pernah bekerja menjadi PSK. Rasa bersalah adalah emosi yang positif karena seseorang 

dapat menunjukkan hubungannya dengan empati dan menghindari tindakan yang tidak 

diinginkan (Mulyana, dkk., 2020). 

Rasa bersalah yang dirasakan subjek, menimbulkan perasaan cemas. Faktor dari rasa cemas 

juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan tiap orang, dengan adanya pengetahuan maka 

muncul pula perilaku tiap orang dalam menyikapi situasi atau keadaan tertentu yang 

berbeda-beda (Kurniati, dkk., 2021). Perasaan cemas yang dialami subjek yaitu merasa 

sedih dan putus asa ketika mendapat masalah di panti sehingga subjek selalu berpikiran 

ingin pulang, namun subjek berusaha sabar dalam menghadapi masalahnya, subjek NA 

selalu ingin menyelesaikan permasalahannya dengan baik, subjek SS berusaha sabar dalam 

menghadapi permasalahannya, subjek PK merasa sedih dan putus asa dengan segala 

permasalahan yang terjadi di panti, subjek EY merasa sedih dan ingin pulang ketika 

mendapat masalah di panti. 

Pengaruh dari kecemasan tersebut menimbulkan perasaan tidak puas, perasaan tidak puas 

ini dapat didasari oleh sebuah tuntutan atau ketakutan dalam menginginkan sesuatu. Rasa 

tidak puas yang dialami subjek yaitu perasaan sedih dan kecewa ketika menginginkan 

sesuatu tidak sesuai dengan harapannya, subjek ingin pulang akan tetapi subjek harus 

menjalani masa rehabilitasi di panti selama beberapa bulan, subjek NA merasa sedih ketika 

tidak sesuai dengan harapannya dan ingin segera pulang dari panti, Subjek SS selalu ingin 

pulang dan pernah kabur, Subjek PK berusaha bersyukur walaupun tidak sesuai dengan 

harapannya, Subjek EY berusaha sabar dan selalu ingin pulang serta pernah kabur dari 

panti. 

Selain perasaan bersalah, kecemasan dan rasa tidak puas yang dialami subjek. Rasa 

kebersyukuran juga menjadi suatu hal penting dalam diri seseorang. Menurut Nathan dan 

Erik (2023) bersyukur berarti mengakui dan menghargai hal-hal dalam hidup dan menerima 

apa yang telah kita lakukan, baik dalam pikiran, ucapan, atau tindakan. Namun, tidak semua 

orang bisa memiliki rasa syukur atas apa yang ia miliki. Rasa bersyukur yang dimiliki 

subjek yaitu rasa ingin membantu teman yang mengalami kesulitan serta perasaan sedih 

dan emosional ketika subjek memiliki permasalahan, rasa kurang bersyukur dengan 

keadaan yang dialami subjek akan tetapi subjek ingin mencoba belajar bersyukur ketika 
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berada di panti. Subjek NA dapat memilih teman yang baik dan ingin lebih baik lagi 

kedepannya, subjek SS suka memberi dengan temannya dan menjadi lebih rajin beribadah, 

subjek PK dan EY tidak menjadikan kelebihannya menjadi sesuatu yang positif namun 

selalu ingin belajar menjadi lebih baik. 

Perasaan mengenai keluhan terhadap nasib juga dirasakan subjek ketika berada di panti. 

Keluhan terhadap nasib yang dialami subjek yaitu menginginkan agar bisa segera pulang 

dari panti, subjek juga pernah kabur dari panti serta subjek berusaha lebih sabar dan 

bersyukur. Subjek NA ingin segera pulang dari panti karena merasa dikurung sehingga 

subjek berusaha menjadi lebih baik lagi agar cepat pulang, subjek SS ingin segera pulang 

dengan cara kabur sehingga subjek merasa bahwa perilaku tersebut salah, subjek PK ingin 

fokus untuk memperbaiki diri, subjek EY ingin segera pulang dengan cara kabur sehingga 

subjek merasa bahwa perilaku tersebut salah dan ingin memperbaiki diri. 

3.5.2 Gambaran penyesuaian diri dari aspek penyesuaian sosial 

Berdasarkan temuan penelitian, permasalahan yang dialami oleh wanita tuna susila di 

lingkungan rehabilitasi sosial mengenai penyesuaian sosial yaitu memiliki peran sosial, 

hubungan sosial, pengaruh sosial, patuh terhadap aturan, nilai dan norma. Permasalahan 

mengenai penyesuaian sosial yang dihadapi subjek tentunya berbeda-beda, subjek NA 

selalu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti dan subjek tidak pernah mengikuti 

pengaruh buruk dari temannya serta hubungannya dengan sesama orang panti itu dapat 

tergolong baik, subjek SS selalu mengikuti kegiatan yang ada di panti dan hubungannya 

dengan sesama orang panti itu baik, namun subjek pernah mengikuti pengaruh buruk dari 

temannya dengan cara kabur dari panti, subjek PK selalu mengikuti kegiatan yang diadakan 

oleh panti, namun hubungan sosialnya dengan temannya ada yang kurang baik karena 

adanya permasalahan yang membuat subjek merasa tidak nyaman dan putus asa, subjek EY 

selalu mengikuti kegiatan dengan baik, namun subjek pernah mengikuti pengaruh buruk 

dari temannya dengan cara kabur dari panti sebanyak dua kali. Berdasarkan perilaku subjek 

tersebut, penyesuaian sosial sangat penting dilakukan dalam kehidupan di lingkungan baru 

terutama di lingkungan rehabilitasi sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu pada 

Yunita (2023) penyesuaian sosial ialah kemampuan untuk bereaksi terhadap kenyataan 

sehingga kebutuhan untuk kehidupan sosial dapat terpenuhi dengan cara yang bisa diterima 

oleh lingkungan dan memberikan kepuasan bagi individu yang melakukannya. 

Permasalahan mengenai penyesuaian sosial yang terjadi pada subjek tentu berbeda-beda, 

pada peran sosial juga termasuk dalam proses sosial yaitu pengaruh timbal balik antara segi 

kehidupan sosial dengan lingkungan tempat tinggal individu tersebut (Sabilla, 2023). Peran 
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sosial yang dimiliki subjek yaitu ada cukup baik dan kurang baik, cukup baik karena subjek 

selalu mengikuti kegiatan dan kurang baik karena subjek mempunyai permasalahan dengan 

teman di panti sehingga kurang aktif pada semua kegiatan. Subjek NA, SS dan EY selalu 

aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti, Subjek PK selalu aktif mengikuti 

kegiatan, namun PK merasa kurang nyaman dalam berkegiatan karena permasalahannya 

dengan teman yang ada di panti. 

Selain peran sosial, tentu subjek memiliki hubungan sosial. Hubungan sosial yang dimiliki 

subjek yaitu ada cukup baik dan kurang baik. Selalu bersosial dengan teman, pembimbing 

serta pegawai tergolong hubungan sosial yang baik. Mempunyai permasalahan dengan 

teman sampai mengadu domba tergolong hubungan sosial yang kurang baik. Subjek NA, 

SS dan EY selalu bersosialisasi dengan baik, subjek PK mempunyai permasalahan dengan 

teman yang ada di panti sehingga hubungan sosialnya kurang baik. Hubungan sosial juga 

berkaitan dengan pengaruh sosial, pengaruh sosial di lingkungan rehabilitasi sosial sangat 

rentan terhadap pengaruh buruk dari lingkungan sekitar. Subjek diadu domba, bertengkar, 

bahkan kabur dari panti. Pengaruh sosial yang dialami subjek yaitu subjek NA, SS, PK dan 

EY merasa ketika di panti subjek diberi pengaruh buruk oleh temannya, namun subjek NA 

dan PK tidak terpengaruh oleh teman yang memberi pengaruh buruk, seperti mengajak 

kabur, membolos kegiatan, dan lain-lain. Subjek SS dan EY terpengaruh melakukan hal 

buruk dengan temannya, seperti, kabur dari panti dan emosional yang mengakibatkan 

pertengkaran dengan temannya. 

Penyesuaian sosial yang ada di lingkungan rehabilitasi erat kaitannya dengan individu yang 

patuh terhadap aturan, nilai dan norma yang berlaku di panti. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 

dalam interaksi sosialnya sering menyebut nilai dan norma untuk menentukan suatu 

perbuatan itu baik atau buruk. Seseorang dapat dikatakan baik, apabila dalam melakukan 

perbuatan tersebut sesuai dengan nilai dan norma yang ada di lingkungan. Sebaliknya, 

apabila seseorang melakukan perbuatan yang melanggar aturan nilai dan norma tertentu, 

maka bisa dikatakan sebagai seseorang yang tidak baik (Hidayah, 2023). Patuh terhadap 

aturan, nilai dan norma pada subjek yaitu subjek merasa selalu patuh dalam mentaati 

peraturan yang ada di panti, karena subjek NA dan SS sadar bahwa mentaati peraturan akan 

membuatnya segera pulang dari panti rehabilitasi. Subjek merasa kesal ada peraturan di 

panti, sehingga subjek PK dan EY berusaha untuk patuh terhadap peraturan di panti agar 

subjek dapat segera pulang. 
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4. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukan ada beberapa macam penyesuaian diri yang dialami oleh 

wanita tuna susila di lingkungan rehabilitasi sosial, penyesuaian diri yang dihadapi mulai 

dari penyesuaian personal dan penyesuaian sosial. Wanita tuna susila memiliki penyesuaian 

diri yang berbeda-beda. Pada penyesuaian personal terdapat beberapa indikator yang 

dialami wanita tuna susila seperti rasa bersalah, rasa cemas, rasa tidak puas, rasa bersyukur, 

dan keluhan terhadap nasib. Penyesuaian personal yang dialami wanita tuna susila ialah 

merasa sedih dan menyesal ditempatkan di rehabilitasi atau panti karena pekerjaannya 

sebagai PSK, selalu menginginkan pulang karena tidak ingin tinggal di panti, munculnya 

permasalahan dengan teman sehingga membuat individu merasa putus asa di panti, kabur 

dari panti karena tidak mudah beradaptasi dengan lingkungannya, berusaha untuk 

memperbaiki diri dengan rajin beribadah. Pada penyesuaian sosial terdapat beberapa 

indikator yang dialami wanita tuna susila seperti peran sosial, hubungan sosial, pengaruh 

sosial, patuh terhadap aturan, nilai dan norma. Penyesuaian sosial yang dimiliki wanita tuna 

susila terhadap lingkungannya ialah selalu aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 

panti, tidak membolos kegiatan, merasa terpengaruh buruk oleh teman sehingga membuat 

wanita tuna susila ingin kabur dari panti, adanya permasalahan dengan teman sehingga 

membuat tidak nyaman berada di panti, ada yang patuh terhadap aturan yang ada di panti 

dan ada yang merasa kesal terhadap aturan yang sudah diberikan oleh panti. Aspek 

penyesuaian personal dan sosial sangat penting dalam masa rehabilitasi wanita tuna susila 

di panti. 

Saran bagi wanita tuna susila yang berada di panti rehabilitasi diharapkan untuk lebih 

terbuka dengan orang-orang disekitarnya seperti teman-teman, pembimbing dan pegawai 

panti untuk menghindari perasaan negatif yang terus menerus dipikirkan sehingga 

membuatnya tidak mudah beradaptasi di panti. Karena penyesuaian diri membutuhkan 

perasaan yang positif, dengan perasaan yang positif maka wanita tuna susila cenderung 

lebih mudah beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan baik. Saran bagi instansi sosial 

terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pembelajaran 

dengan mengadakan progam dukungan psikologis dan emosional serta mengadakan 

pelatihan keterampilan sosial. Program tersebut akan membantu mengajarkan keterampilan 

sosial seperti manajemen emosi sehingga individu dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan panti. Individu juga dapat dibekali dengan meningkatkan keterampilan yang 

nantinya bermanfaat bagi Penerima Manfaat (PM) untuk meningkatkan perekonomian 

setelah keluar dari lingkungan rehabilitasi sosial. Saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian 
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ini bisa digunakan sebagai bahan referensi baru serta dapat menambah wawasan mengenai 

penyesuaian diri pada wanita tuna susila di lingkungan rehabilitasi sosial. 
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